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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan

sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi “Pedoman Transk ”” yang merupakan hasil keputusan

>4\

bersama (SKB) Mente { ndidikan dan Kebudayaan R.I.,

A4

masing-masing Norgé 8 Tahun 1987 dan nomiﬁbejﬁb/U/ 1987.

A. Konsonan

Huruf-hu %sa Aral yang ]1transhte|®1 kedalam huruf latin

sebagai berikut :

I . a o= d <k
«:b Lot Jd:l

<ot L .z ¢ m
< s J iz g O:n
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

N = muqaddimah

BYAURERIC = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah — %@3
U4

\
2 A2 <
\)ulis ucortoh uﬁl . <\
2

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap :— h dan ya lis “ai”

Contoh : &8 = zain L = kaifa

Vokal rangkap :_ (fathah dan waw) ditulis “au”

STiBAMAKASSAR

D. Vokal Panjang

L= (fathah) ditulis @  contoh: W& =gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh : ax) = rahim
s~ (dammah) ditulis @ contoh : e,ﬁi‘— = ‘uliim

iX



Ta Marbiitah

Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : Rﬁjil\ s = Makkah al-Mukarramah
w}L«\H Y ;:J\ = al-Syari’ah al-Islamiyah

Ta Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

MSAMY\ fujiﬂ-\ = al-hukiimatul-islamiyyah

sp1sah &2

. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah ( kata 41! ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
S| BAGMAKASS AR

4 s ditulis: Jarullah
. Kata Sandang “al-*

a. Kata sandang “al-*“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah



Contoh : 38l -SGYI = al-amakin al-muqaddasah

o YA AWZN = al-siyasah al-syar iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh : (330 = al-Mawardi
}AJY& = al-Azhar

8)32:8 = al-Mansiirah
53eask al-Mansirah =

\
N
) <
c. Kata sandang “al” iﬁ‘kalimat a-di\lfata “Al-Qur’an ditulis dengan

ru

L\

2
Singkatan :

swt
saw

ra.

.4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4

S‘TIBA“MJ&KAS SAR

= Masehi
H. = Hijriah
SM. = Sebelum Masehi
t.p. = Tanpa penerbit
t.t.p = Tanpa tempat penerbit
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t. Cet = Tanpa cetakan

Cet. = Cetakan
t.th. = Tanpa tahun
h. = Halaman
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ABSTRAK
Nama : Vaizki M. Rusli
NIM/NIMKO : 161011299/8581416299
Judul Skripsi : Nikah dengan Lafaz Hibah (Studi Komparatif Antara Jumhur dan
Imam Abu Hanifah.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
hukum nikah dengan lafaz hibah menurut jumhur ulama dan imam Abu Hanifah,
permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana
pendapat jumhur ulama terhadap hukum nikah dengan lafaz hibah. Kedua,
bagaimana pendapat imam Abu Hanifah terhadap hukum nikah dengan lafaz hibah.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan diatas,
penulis menggunakan jenis 13 takaan (library research), dengan
menggunakan metode pende ormatif dan analisis komparatif.

Hasil penehtlan "sg@gai berikut; Pertama, Nikah
dengan lafaz hlbah nﬁlrkan menurut j -ulama karena jumhur ulama
hanya membolehka 'mkah dengan lafaz al-ntkah dan al-tazwij sebagaimana
biasanya. Kedua, dengan lataz hibah bolehpdalam mazhab Imam Abu
Hanifah karena se | tersebut masih dalam bentukialih’kepemilikan maka lafaz
tersebut boleh di n dalam gpelaksanaan akad - Jadi penggunaan lafaz

permka an t 1gakllperbole

hibah dalam sebu alam pandangan jumhur
ulama, namun tldak m apa bagi siapa saja yang in in menggunakan pendapat
Imam Abu Hanifah tentang b kan lafaz hibah dalam sebuah akad
pernikahan, karena hal ini h bedaan dalam masalah fikih yang
terkadang para ulama berbed am mena n atau memahami sebuah dalil.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan bagi umat manusia merupakan hal yang penting, karena dengan
pernikahan seorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara psikologis,
sosial, maupun biologis. Seorang yang telah melangsungkan pernikahan maka
dengan sendirinya semua kebutuhan biologisnya bisa terpenuhi, demikian juga

_ —y
kematangan emosinya yang ﬂk\akan a yang sangat penting untuk menjaga
”
\ %

/ % b

kelangsungan pemiﬁ-@?\‘éfrena keberhasi \‘s@u rumah tangga banyak
3 ‘Cn 2

. 2 . . Q. o
ditentukan oleh T angan emosi baik sua c\@aupun istri.  Dengan
o\

dilangsungkannya\ A
bermasyarakat darxaﬁ
Pernikahan dalam isl uran bagi kaum muslimin. Dalam
undang-undang NO. 1. Tah bahwa: Perkawinan ialah ikatan
lahir batin antara seorang wa a sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

ketuhanan Yang Maha Esa. !
nf

hukum Islam merupakan pernikahan, yaitu akad yang kuat atau misagon ghaliza

untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.?

! Republik Indonesia, Undang-undang RI, Nomor 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan,
(Bandung: Citra Umbara, 2007) h. 2
2 Kompilasi Hukum Islam (Yogyakarta: J. Irian Jaya, 2004), h. 11



Nabi Muhammad saw. Juga menganjurkan kepada umatnya terutama
kepada para pemudanya untuk menikah, agar dapat lebih menjaga pandangan dan

kemaluan dari hal-hal yang tidak dianjurkan. Sebagaimana sabda-Nya:

P
=

6 eyl alad abing ] °~,C,¢uwps3 J.a.qu.a'c\

3%

b3l BU gl oy
SRAES

Artinya:
Barang siapa yang telah sanggup untuk menikah maka menikahlah,

sesungguhnya menikah dapat mencegah dari melihat sesuatu yang
terlarang dan da agnemben engi farji (kemaluan), dan barangsiapa

yang belu&n pu ( grg'lrah) maka berpuasalah karena
sesunggubmya penawar/penekan nafsu syahwat.
(Hadlsl

- Ch 2
=

iatas, pernikahan memilik %’an membentuk keluarga

yang bahagia dan a sehlnggalbal sua]n maupun st\ilarus saling melengkapi

U5 (3 &) gy 53 B e S0 Gle O w7 g
0845 o3 oY
Terjemahnya:

iantara nd -ta a asaan: a D en01ptakan
S I tri-i derung dan
merasa tenteram kepada a, dan dija 1kan- ya 1antaramu rasa

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.*

3Abi Abdillah Muhammad Bin Isma1’l Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Cet. 1; t.t. t.p.
2002M/1424H), h. 409.

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet, IV; Jakarta: PT. Suara
Agung, 2017), h. 406



Dalam membentuk keluarga yang sejahtera dan bahagia diperlukan
pernikahan yang sah menurut agama dan tata aturan yang berlaku. Salah satu aturan
yang dibutuhkan dalam pernikahan adalah ijab kabul yang merupakan salah satu
rukun dalam akad nikah atau yang biasa disebut dengan sigat akad nikah. Mayoritas
ulama setuju bahwa lafaz yang dapat digunakan dalam akad nikah haruslah terdiri
dari lafaz yang terbentuk dari akar kata “al-nikah” atau “al-tazwij”. Hal ini berdasar

atas nas yang tertera didalam alquran maupun hadis.

Pada dasarnya mkah g@S almana aKad-akad yang lain juga merupakan

transaksi alih kepemlhké.n\ asar inild ama yang menyatakan bahwa

-~

lafaz apapun sela g@'h mengandung unsur ) "lﬁemilikan dan obyeknya
-_—

adalah benda ma &1}1 z itu bisa digunakan dalam 1kah dan menyatakan

bahwa nikah derk{aii enggun*‘u\g@,‘l hibah h mhya adalah sah, seperti

perkataan wali sang mempel

kepada sang mempelai pria kami

hibahkan putri kami kepad fulan dengan mahar yang telah

disepakati tunai karna Allah.

Namun sebagian besar ulama menyatakan bahwasanya akad nikah atau sigat
nikah hanya dengan lafaz al-nikah atau al-tazwij sebagaimana yang tercantum
dalam/'nas-n n tda ia buat atau
mendorong penulis untuk menulis skripsi ini dengan judul NIKAH DENGAN
LAFAZ HIBAH (STUDI KOMPARATIF ANTARA JUMHUR dan IMAM ABU

HANIFAH).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa

pokok masalah yang akan dibahas pada skripsi ini tentang nikah dengan lafaz hibah

yaitu:
1. Bagaimana pendapat Jumhur tentang nikah dengan lafaz hibah.
2. Bagaimna pendapat Imam Abu Hanifah tentang nikah dengan lafaz hibah.

C. Pengertian Judul

Agar pembaca dapat mem hami denga gan j jelas dan agar terhindar dari kesalah
¢, [

fahaman serta kekeliru @ emaha rya ;tuhs ilmiah ini yang berjudul
nikah dengan lafaz studl komparatif an -jp ymhur dengan Imam Abu
Hanifah, maka pe an memberikan pengert:k Il_] jelasan yang berkaitan
dengan judul diatad sg agai berlkL’J (

1. Nikah

Dalam Kamus Besar sa Indon nikah dapat diartikan “Perjanjian
antara laki-laki dan p puan um rsuami istri. (dengan resmi)”.’
2. Lafaz

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata lafaz dapat diartikan sebagai:

STIBA MAKASSAR

3. Hibah

5> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat
bahasa,2008), h. 1003.
¢ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 792.



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hibah dapat diartikan sebagai:
“pemberian (dengan sukarela) dengan mengalihkan hak atas sesuatu kepada

orang lain.”’

Studi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, studi bermakna: “penelitian ilmiah,
telaahan atau kajian.”®

Komparatif

o, komparatif berarti: “berkenaan atau
Cls . P
dn; \_3@1111 membandingkan untuk

-~

~p
menemuka ggl?haan atau perbedaan daﬁgtau lebih sebuah obyek
MQAY

Dalam Kamus Besar Bq% a Indon

berdasarkan ¥ Mak

)

penelitian. "

N\
Jumhur §» 3} L\’_J @

Jumhur yang dimak

dalah ulama mazhab dari pendiri

mazhab yang terken itu: Ima am Malik, Imam Syafi’i Imam
Ahmad dan lain-lain.
Abu Hanifah
Nama beliau dari kecil ialah Nu’man bin Tsabit bin Zauta bin Mah. Ayah
STHBA-MAKASSA R -
beliau dilahirkan, ayahnya sudah pindah ke Kufah. Oleh karena itu beliau

bukan keturunan bangsa Arab asli, tetapi dari bangsa Ajam (bangsa selain

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 520.
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1377.
% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 743.



bangsa arab) dan beliau dilahirkan di tengah-tengah keluarga berbangsa
Persia.'”

D. Kajian Pustaka

Dalam sebuah penelitian, kajian pustaka merupakan sesuatu yang sangat
penting untuk memberikan sumber data yang dapat memberikan penjelasan
terhadap permasalahan yang sedang diangkat sehingga menghindari adanya
duplikasi, serta mengetahui makna penting penelitian yang sudah ada dan yang

akan diteliti. Kajian pustaka digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang

\ g
relevan dengan masalah yaﬁg§\an diteliti

fti a?taupgn bersumber dari penelitian

\ % ’
terdahulu. Selain 17;. )fpa literatur pu?t \menjadl landasan berpikir
penyusun, seperti: ’\% ‘\

A. Referensi pen L\’J . <\<
e‘\ 2

1. Kitab “Al-Mabsut” kakyaM
Aimmah Al-Sarkhasi,
tuntas dengan cara kh, iki yah, kitab ini tidak dimulai dengan
kajian soal faharah ( i bagaimana dalam tradisi penulisan
kitab-kitab fikih lainnya, kajian pertama dalam kitab ini langsung dimulai

SFIBA MAKASIAR
yang fundamental bagi keislaman seseorang setelah beriman kepada Allah
ta’ala, kemudian ditutup dengan pembahasan nikah dan seputarnya, adapun

kolerasinya dengan skripsi ini bahwasanya dalam kitab ini terdapat sebuah

19 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, ( Cet. 9; Jakarta: Bulan Bintang, 1955), h. 19.



pembahasan nikah dengan lafaz hibah yang sesuai dengan judul skripsi ini
menurut pandangan Imam Abu Hanifah.

2. Kitab “Badai' As-Sonai fi Tartib As-Syaroi” karya I’'la Ad-Din Abu Bakar
Bin Masu’d Bin Ahmad Al-Kasani Al-hanafi, kitab ini adalah uraian dari
kitab at-tuhfah yang merupakan karya dari guru beliau yang dimana kitab
ini membahas tentang fikih Imam Hanafi mulai dari pembahasan taharah
(bersuci/wudhu), shalat, zakat, nikah dan Ilain-lain, yang juga ada

¢ ¢
fati Mad'ni Al-faz Al-Minhaj” karya

kolerasinya dengan pembahasan skripsi ini
W\ —
de Ma

3. Kitab “Mugni A}NMuh
=\

~_

N CS)T e
Syamsudin ad Bin Ahmad Al-kh -ZgLSyarblm As-Syafi’i, kitab

& 2 ¥ <4

)

Y <
sebagaima§pa la buku-biku fikih fpada umq@a buku ini juga diawali
e <

dengan pembahasan ranadran. L DCrSuclv

N
ini adalah akan salah satu buku rujuk\ %am mazhab As-Syafi’l,

dhu) dan kemudia pembahan-

pembahasan yang lait ya adalah pembahasan nikah yang

memiliki kolerasi de psi yang akan dikaji oleh peneliti,

dan kitab ini akan gi peneliti untuk mengemukakan
pendapat Imam As-Syafi’i.

" STIBA"MARASSAR ™™
Ahmad Bin Muhammad Qudamah Al-Jamai’lt Al-Muqgadasi Al-Damasqi Al-
Hanbali, Al-Syahir Bi Ibn Qudamah Al-Muqadasi, akrab dipanggil dengan
sebutan imam Ibnu Qudamah. Beberapa ulama besar setelah beliau baik

ulama terdahulu maupun ulama yang lahir belakangan, menjadikan kitab ini

sebagai rujukan kitabnya atau pendapatnya. Secara umum kitab ini



mencakup tiga garis besar pembahasan. Pembahasan pertama tentang pokok
agama atau ilmu usul fikih, di dalam pembahasan ini beliau membahas
tentang ilmu, iman, para Nabi dan Rasul, hakikat antara hamba dan
Tuhannya, serta pembahasan taat kepada Allah swt. dan kepada pemimpin.
Pembahasan kedua tentang usul fikih yang menjelaskan di dalamnya seputar
dalil-dalil syar’i, dan dalil-dalil para mujtahid. Dan pembahasan ketiga

tentang fikih dan furd’ atau cabang-cabangnya, seperti taharah

(bersuci/wudhu), salat da seterusnyi./Pan kitab ini juga dilengkapi dengan
v v
a

¥

2
1 mazhab @nbali.
2

Muhammad Bin Ahm Bin Ahmad Bin Rusyd Al-Qurtobi

Al-Andalusy,” kitab pakan salah satu buku fikih
perbandingan mazhab mam Rusyd Al-Qurtubi yang telah
menjadi salah satu buku rujukan para ulama atau para pelajar yang ingin
STIBA"MARKASSAR® ™
sebagaimana kitab fikih yang lainnya kitab ini juga diawali dengan
pembahasan faharah (bersuci/wudhu)  sampai pembahasan agdiyah,

adapun korelasinya terhadap skripsi ini bahwasanya dalam kitab ini terdapat

pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini yang dimana penelitian



B. Penelitian terdahulu

1.

ini membahas tentang perbandingan pendapat antara jumhur ulama dan
Imam Abu Hanifah.

Kitab “Al-Fighu Al-Islamy Wa Adillatuhu’ karya Wahbah Bin Mustofa Al-
Zuhaily,” adalah salah satu buku rujukan fikih dari semua mazhab yang
empat dilndonesia, kitab ini mencakup berbagai pembahasan fikih menurut
para ulama mazhab, yang dimana buku ini juga mempunyai keistimewaan
dalam mencakup materi-materi fikih dari semua mazhab yang disertai
dengan proses penyimpulan hukum iig;i sumber-sumber hukum Islam dan

. : . ¢ ¢ 2 € . .
aturan-aturan sy. 41%1 isandarkan kepada dalil-dalil yang

shahih baik dark
~2 e

ran, as-sunnah dan ﬁ;yang sangat cocok untuk

dijadikan atah satu referensi dalam peney % ini karena buku ini
3 —=
membaha \eat ng ﬁkih-fﬁ}fara azhab. | t\
S\Q . i“ )
. _ 4

Skripsi “Perbedaan Ijab Qabul Perspektif Majelis

Ulama Indonesia Pr yang ditulis oleh Ria Rhistiani
Fakultas Syari’ah Un eri Raden Intan Lampung, skripsi

ini_membahas tentang perbedaan lafaz nikah dalam perspektif MUI

STT%%PCW(I@S@W‘RW skripsi

kami membahas khusus tentang penggunaan lafaz hibah dalam ijab qabul.

Skripsi “Studi Analisis Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Keharusan Ijab
Qabul Menggunakan Lafaz Inkah Dan Tazwij” yang ditulis oleh Wahyudin
Asofi Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang, yang dimana skripsi ini lebih membahas kepada penggunaan
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lafaz inkah dan tazwij menurut pendapat Ibnu Qudamah, adapun skripsi
kami membahas tentang penggunaan lafaz hibah menurut pendapat Jumhur

dan Imam Abu Hanifah.

E. Metodologi Penelitian
Penelitian adalah terjemahan dari kata inggris research. Ada juga ahli yang

menerjemahkan research sebagai riset. Research itu sendiri berasal dari kata re,

< e .y . .
kamus Webster’s New International, pene a‘(ﬁlah penyelidikan yang hati-hati
=\ ~—\,
dan kritis dalam mencagi fakta dan prinsip-prinsip,suatupenyelidikan yang sangat
&~ 2 ¥ <4
N
cerdik untuk menetapkan sesuatu. Pencarian yang ;Egd dalam hal ini tentunya

) 2
pencarian terhada.kp@ etahuan tang benlr (ilmiah)@\ena hasil dari pencarian

itu akan dipakai untuk menjawab permasalahan tertentu'!. Adapun demi mencapai

yang berarti “kembali”; dan to search yan‘g/,perarti “mencari kembali” menurut
v v
a

hasil yang baik dalam peneli an sebuah metode atau cara untuk

sampai pada tujuan yang diin etode yang kami pergunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai
1. Jenis Penelitian

ST HBA-MAIASS Al oo

penelitian kepustakaan (library research). Library research adalah penelitian

' Faisar Ananda dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. II;
Jakarta: Prenadamedia), h. 12
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kepustakaana di mana peneliti berhadapan dengan berbagai macam literatur sesuai

dengan tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan!'2.

2. Metode Pendekatan
a. Yuridis-normatif yaitu sebuah metode pendekatan yang digunakan dengan
cara meneliti bahan pustaka sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara
mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-
literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti'>.
b. Analisis- Kornparatlf, ds m  huk m%”_lslam, pendekatan perbandingan
dilakukan secar

ketentuan &ang berbeda. Dokumd

-
)

\
perbedaan pat antara para ulama figh.

Yang dimaksud denga penelitian adalah tempat asal dari
yang dipakai dalam menggali
permasalahan dalam peneliti la data-data yang didapatkan dari
perpustakaan melalui pencarian buku-buku  yang dianggap sesuai dengan

~SEHBAMAIASSAR-

a. Sumber data primer

12 Masyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama,
2008), h. 129

13Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat
(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 13-14

"“Hajar M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Figh (Cet I;
Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. 87

SSuharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Cet XV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 172
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Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung dari
sumber pertamanya'®, di penelitian ini mencakup literatur-literatur arab seperti
kitab, terutama kitab-kitab yang memang membahas tentang ilmu fikih menurut
mazhab-mazhab.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu yang langsung dikumpulkan oleh peneliti

sebagai penunjang dari sumber pertama!’, antara lain mencakup jurnal, makalah,

¢ Cs o

skripsi, tesis, desertasi, dokqpk -dokum @ng berbahasa Indonesia maupun

berbahasa arab yang m% ﬁtang nikah. 'hgengafaz hibah.

~p
<~
4. Metode Pe ggﬁlan Data
-_—

Metode pe pulan data (data collection)

tahapan proses riset di

“‘tertentu dalam rangka

mengumpulkan data secara perluan analisis'®. Adapun dalam

penelitian ini, penulis meng ustakaan, dengan mengumpulkan

berbagai macam data meng , jurnal, dan segala yang literatur-
literatur kepustakaan yang se ang nikah dengan lafaz hibah. Lalu

menarik kesimpulan dari segala data yang telah didapatkan. Inilah beberapa tahapan

wly bl BAMAKASSAR

1%Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Cet I; Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93

7Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Cet I; Jakarta: Rajawali, 1987), h. 94

13“Metode Pengumpulan Data: Kuantitatif & Kualitatif”, Situs resmi Sosiologis Referensi
IImu Sosial di Era Digital, http://sosiologis.com/metode-pengumpulan-data (9 Desember 2019)



http://sosiologis.com/metode-pengumpulan-data
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a. Menemukan data dan informasi melalui pengumpulan data dengan
membaca beberapa kitab dan karya tulis ilmiah yang sesuai dengan isi
pembahasan dan mencapai tujuan pembahasan.

b. Mengkaji segala literatur yang membahas tentang nikah dengan lafaz hibah,
entah itu dari kitab, jurnal, atau segala sumber kepustakaan.

c. Menerjemahkan kandungan kitab yang telah lulus penyeleksian yang
digunakan sebagai penunjang isi penelitian ke dalam bahasa Indonesia,

kalau memang kitab itu berbahasa AE%IQ.
\

¢ 29
-data ‘ﬁel,ah dikumpulkan agar tetap
*e ~_
o ~o 0.,
ap fokus permasalah: enelitian.

D

dasarkan data tersebut.!® Adapun
metode analisi yang penulis tian ini adalah metode komparatif
yaitu menjabarkan kedua pe r dan Imam Abu Hanifah tentang
nikah dengan lafaz hibah untuk menemukan titik kejelasan yang sesuai dengan
lebih jauh titik persamaan dan perbedaan lalu membandingkan dan menimbang-

nimbang dari segala aspek peninjauan sehingga lahirlah sebuah keterangan yang

baik, jelas, dan benar dari kedua objek pendapat yang dibahas, yaitu pendapat

1 Arief Furchan, Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Cet I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 59
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jumhur dan mazhab Imam Abu Hanifah. Kita bisa menarik kesimpulan atau
mendapatkan hasil yang nyata, yang mana pendapat yang lebih kuat dari salah satu

pendapat tentang nikah dengan lafaz hibah.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk mengetahui pendapat Jumhur tentang nikah dengan lafaz hibah.

b. Untuk mengetahui pendapat Im‘ajp Abu Hanifah tentang nikah dengan

\
\ (cs
lafaz hibah /.7 Yy -
g <
-~
2. Kegunaan Plﬁ% PN
~2 <4

an tujuan penilitian yang he\ &]icapai, maka penelitian

2
ini diharap%n \g:mpunyal manfaatldalam peq@an baik secara langsung
e <

maupun tidak langsung. Adapun_manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Maanfaat teoretis
iran bagi pembaharuan kurikulum
dikalangan mahasiswa yang terus berkembang yang sesuai dengan
STIBA"MARASSAR™ ™
mahasiswa.
2. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan tentang nikah dengan lafaz hibah
serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

b. Manfaat Praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti tentang nikah dengan lafaz hibah serta sebagai bahan atau sumber
data bagi peneliti.

Sebagai sumber informasi bagi masyarakat terkait nikah dengan lafaz hibah,
sehingga masyarakat dapat menggunakannya atau tidak.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya dan sebagai referensi untuk meneliti lebih lanjut.

:\/;ﬁ.f?

—)

STIBA MAKASSAR
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PERNIKAHAN, LAFAZ NIKAH DAN HIBAH MENURUT PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM

A. Pernikahan
1. Pernikahan dalam perspektif hukum Islam

Pernikahan atau perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan
berlaku pada semua makhluk Allah swt. Baik pada manusia, hewan maupun
tumbuh-tumbuhan, yang me n suatu ng dipilih oleh Allah swt. sebagai
jalan bagi makhluk- / erkembang‘b \dancmelestarlkan hidupnya.

} e,
Secara etlm'blb ’f(ata nikah memiliki b erapa arti yaitu berkumpul,

A\

i~ yang merupakan masdar

bersatuh, berse dan akad. Pada haklkat

pernikahan bermakna

«

persetubuhan. Kaé)nfk b ~|

dari kata C‘<’ kemudian alam bahasa indonesia menjadi

perkawinan. Didalam alqur: é‘ yang berarti kawin terdapat

dalam Q.S An Nisa/0

SLIBAMAKASSAR, ...,

&E -
I\
—n
(P
‘-’—h\
(=
(VRN
-
o
S
"
1Y
22
g o
\
[y
kb o
—n
o\

Terjemahnya:

Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka

16
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nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi dua, tiga atau empat.
Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka
(nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu
miliki. Yang demikian itu lebih dekat algar kamu tidak berbuat
zhalim ?°

Secara terminologi berarti ikatan yang menghalalkan hubungan laki-laki
dan perempuan yang semula terlarang.?! Kemudian didalam buku Kisyaf Al-Qona’

disebutkan bahwa nikah secara istilah atau syara’ adalah:

053 )Lé LJ.OAE‘ éﬁw{. 25

o

Mujtahi

1 disebutl]in:

&:A-S\-sj .C’_A-’:\j j-h . > /R B n - e o el |

CSTIBA'MARASSAR™ ™

ahlu zohir berkata hukum nikah adalah wajib dan berkata orang-orang dari mazhab

20 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77

21 Muhammad bin Ahmad Al-Ramli, Ghoyah Al-Bayan Syarah Zubad Ibn Ruslan, (Beirut : Dar
Al-Kutub Al-Islamiyah, 2012), h. 263.

22 Mansur bin Yunus bin Sholahuddin bin Hasan bin Idris Al-Bahuty Al-Hanbaly, Qisyaf Al-Qona’
An Matan Al-Igna’ (t.t. Dar Al-Kutub Al-Ilmiyabh, t.th.), h. 5.

23 Abi Al-Walid Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Rusyd Al-Qurtobi Al-
Andalusy, Bidayatul Mujtahid Wa Kifayatul Muqtasid (t.t Dar Al-Hadis, 1425 H/2004 M) h. 30
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malikiyah bahwasanya hukumnya tergantung dari setiap pribadi masing-masing
berdasarkan bagaiman ketakutan dalam dirinya dalam menjaga.
2. Rukun dan syarat pernikahan

Dalam mewujudkan pernikahan yang sah dan seusai dengan aturan yang
berlaku pastinya harus memenuhi beberapa rukun dan syarat, berikut ini adalah

rukun dan syarat penikahan.

Rukun nikah:
)

a. Sepasang suami iﬁk&}aruslah M;ad(ar;ya calon suami dan calon istri
dan tidak o b asa? dari ora;lg- “( :.{aprlg telah diharamkan untuk
dinikahi % 5. G\

b. = Lafaz \'a3 aitu lafaz yang d'lontarkan}ﬁ%seorang wali atau yang
mewak\l\iiﬁ \)k i. AP

c. Lafazqobul, yait rkan calon suami dengan perkataan

saya terima nika
Syarat nikah:

a. - Kejeloasan dari pasangan suami istri, tidak sah suatu pernikahan jika

S THBANAATCASS Ao

dengan anak saya, dan kita tidak tahu bahwasanya anak yang mana

yang dimaksudkan disini.

24 Majmiiatun minal muallifin, Al-Fighu Al-Muyassar Fii Daui Al-Kitab Wa As-Sunnah (Cet. I; t.t.
Mujma’ al-mulk litobaatil al-mushaf as-syarif, 1424 H/ 2003 M), h. 296.
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b. Ridha dari sepasang calon suami istri, tidak sah sebuah akad jika terdapat
unsur kepaksaan.

c. Wali, tidak sah akad seorang istri jika tidak ada wali

d. Dua saksi yang adil dan jujur.

e. Terbebas dari salah satu penyebab dari dilarangnya penikahan, sepert;
penyebab nasab, beda agama dan lain-lain dari penyebab dilarangnya
sebuah pernikahan.?

B. Lafaz nikah

L
\)
1. Lafaz nikah dala 4@%& i

Ll

=3 ‘C
Lafaz adalah ‘syatl ucapan atau perkataan yang
—_
o\
yang terdiri dari alimat atau lebih, sedangka rtian lafaz nikah yang

o N7 e | | |
sering disebut deﬁgau‘:l> ad nika alam Kompila$ um Islam di Indonesia

adalah rangkaian ijab yang di

elai pria atau wakilnya disaksikan

oleh dua orang saksi.** Men lafaz nikah atau ijab qobul adalah

merupakan salah satu rukun

“STIBAMAIKASSAR

if hukum Islam
Hibah adalah istilah syariat yang sudah menjadi perbendaharaan bahasa

Indonesia, sehingga istilah ini bukan lagi suatu hal yang asing. Hibah merupakan

25 Majmilatun minal muallifin, A/-Fighu Al-Muyassar Fii Daui Al-Kitab Wa As-Sunnah,
h. 295.

26 Kompilasi Hukum Islam, h. 12
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bagian dari tolong menolong dalam kebaikan yang diperintahkan agama islam.
Dalam hukum Islam, seseorang diperbolehkan untuk memberikan atau
menghadiahkan sebagian harta kekayaan ketika masih hidup kepada orang lain.
Pemberian semasa hidup itu sering disebut sebagai hibah. Allah swt. Mensyariatkan
hibah karena mendekatkan hati dan menguatkan tali cinta antara manusia,

sebagaimana hadis yang disabdakan Rasulullah saw.:

(5 ,38) 106 gl e B0 Lo D e e g b T 02

Dari rairah ra. bahwa§1 .?iﬁbl saw. bersabda: saling
a&aling mencintai (Hadis

3 N—
Oleh karena' it permasathan hibah ini perl. fl&erhatikan dalam rangka
e <

mewujudkan rasa cinta dia yang sangat perlu sekali terus

dipelihara dan dikembangka
Kata hibah berasal da kata (f\-}gi\) yang berarti pemberian
yang dilakukan seseorang s kepada orang lain tanpa imbalan

(pemberian cuma-cuma), baik berupa harta atau bukan harta. Diantaranya kata ini

, STIBA MAKASSAR

o087

Toe &is Fa dop W5 LA 0 L L @T‘w‘f&ﬂw&‘fd‘wgﬁ

i\\

H

WJ“}WN‘) Cosans

27 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mugirah Al-Bukhari Abu Abdillah, 4l-Adabu Al-
mufrod bi Al-Ta’ligat (Cet. I; Riyadh: Maktabah Al-Muarif Linasyir wa Al-Tauzia’, 1419 H/ 1998
M), h. 306.



21

Terjemahnya:

Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku,
sedang isteriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku
dari sisi Engkau seorang putra yang akan mewarisi aku dan mewarisi
sebahagian keluarga Ya'qub dan jadikanlah ia, ya Rabbku, seorang
yang diridhai.?®

Sedangkan pengertian hibah menurut para Ulama ahli fikih, disampaikan

syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah dengan ungkapan: db- & JU»JU &3

gfian yang dilakukan oleh

mdup dan dalam keadaan

sehat. Serah terim&

hi dup .29 \ 4

Imam Wahbah Al-Zu mengata alam bukunya A[/-Fighu Al-Islamy

Wa Adillatuhu bahwasanya:

A4y Ads (,A,u bl clgadl JL 3 caldl olaiic has dis 44

30 e oo 3L Jb e S Ehbadl

hartanya tanpa meminta balasan, dan para ulama mengartikan hibah dengan akad

3 P55 O

yang bermanfaat bagi para pemberi sepanjang hidupnya dengan sukarela.

28 Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 305

29 Khalid Syamhudi, “Hibah dalam perspektif fikih”, https://almanhaj.or.id/6422-hibah-dalam-
perspektif-fikih.html (15 April 2020)

30 Wahbah Bin Mustofa Al-Zuhaily, Al-Fighu Al-Islamy Wa Adillatuhu (Cet. 4; t.d.), h. 3260


https://almanhaj.or.id/6422-hibah-dalam-perspektif-fikih.html
https://almanhaj.or.id/6422-hibah-dalam-perspektif-fikih.html
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Adapun hukum hibah dalam Islam boleh-boleh saja, Allah swt. berfirman

dalam Q.S An-Nisa/4: 4.

z z ”Uf % a0 4 0~ a}/’° AL T L i “T<
G G 5,05 10 e g 22 20 b 0B A2 22600 52 1477

Terjemahnya:
Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu

dengan senang ha‘ci\ ini menandakan bahwa boleh a\fbah dalam agama Islam.
3, I 1L A
Akan tetapi\JiE i i am kata scbuah akad nikah atau

dijadikan sebagai lafaz nika

t dibolehkan, hal inilah yang akan
menjadi pembahasan skripsi ulama berbeda pendapat akan hal
tersebut maka peneliti akan endapat antara jumhur ulama dan

Imam Abu Hanifah.

mestinya kita harus memenuhi rukun dan syaratnya, mayoritas ulama memandang

bahwa hibah memiliki empat rukun yaitu: orang yang memberi (Al-Wahib), orang

31 Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77
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yang diberi (Al-Mauhiib lahu), benda yang diberi (Al-Mauhtib) dan tanda serah

terima (Shigat). Adapun syarat sebuah hibah adalah:

a.

Bahwasanya dia mampu untuk melakukannya, dan dia termasuk orang yang
bebas atau bukan budak dan berakal.

Bahwasanya al-Wahib atau sang pemberi tidak dalam keadaan terpaksa atau
dipaksa untuk melakukannya.

Bahwasanya al-Mauhiib atau barang yang akan diberi adalah barang yang

QN

miras, daging babi é@ﬂ ;lain.
o / = ~p .
Bahwasanya harusfada sebuah akad atau ijab-dan gabul antara sang pemberi

.f\f;; N

—v

halal, dan tidak sah jika r\emberi dallggn barang yang diharamkan seperti;

1 .
3 N =
Bahwasan;\% hibah haruslth selaminyan bukg ﬁqmberian yang memiliki
- <

batas waktu, seperti; saya hibahkan benda ini kepadamu selama satu bulan

MDIEIq

atau satu tahun maké i1 tidak benar dan bukan termasuk dalam
bentuk hibah.
Bahwasanya hibah

skan sang penerima untuk

menggantinya, jika penerima hibah merusak benda atau menghilangkan

STIBA"MAKASSAR

32 Majmilatun minal muallifin, 4I-Fighu Al-Muyassar Fii Daui Al-Kitab Wa As-Sunnah, h. 269.



BAB III
RIWAYAT HIDUP IMAM ABU HANIFAH DAN JUMHUR

A. Biografi Imam Abu Hanifah

1. Riwayat Hidup Imam Abu Hanifah

Abu Hanifah dilahirkan pada tahun 80 Hijriah (696 M) dan meninggal di
Kufah pada tahun 150 Hijriah (767 M). Abu Hanifah hidup selama 52 tahun dalam

masa Amawiyah dan 18 tahun dalam masa Abbasi. Maka segala daya pikir, daya

’thﬁgﬂun akalnya terus tembus dan

~_

a akal ulama yang terus
%wi adalah lebih banyak
Nama beliau dari k Tsabit bin Zauta bin Mah. Ayah
beliau keturunan dari bang fganistan), tetapi sebelum beliau
dilahirkan, ayahnya sudah pi karena itu beliau bukan keturunan
bangsa Arab asli, tetapi dari

sa selain bangsa arab) dan beliau

dilahirkan di tengah-tengah keluarga berbangsa Persia.™’

Sﬁﬁlj&dila irk KI{KSSE d!' tanR@kuasaan
Abdul Malik bin Marwan (raja Bani Umayah yang ke an beliau meninggal

dunia pada masa Khalifah Abu Ja’far Al-Mansur. Abu Hanifah mempunyai
beberapa orang putra, diantaranya ada yang dinamakan Hanifah, maka karena itu

beliau diberi gelar oleh banyak orang dengan Abu Hanifah, Ini menurut satu riwayat

33 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 19.
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dan menurut riwayat yang lain, sebab beliau mendapat gelar Abu Hanifah karena
beliau adalah seseorang yang rajin melakukan ibadah kepada Allah dan sungguh-
sungguh mengerjakan kewajiban dalam agama. Karena perkataan “hanif’ dalam
bahasa arab artinya “cenderung atau condong” kepada agama yang benar. Dan ada
pula yang meriwayatkan, bahwa beliau mendapat gelar Abu Hanifah karena dari
eratnya berteman dengan “tinta”. Karena perkataan “hanifah” menurut bahasa Irak,
artinya “dawat atau tinta”. Yakni beliau dimana-mana senantiasa membawa dawat
guna menulis atau mencatat ilmu engetahuelrl‘yang diperoleh oleh para guru beliau
¢ s

t.gelar dengan Abu Hanifah.
~_

=\

)
Setelah Abu ﬁh}s’ﬁ) menjadi seorang ul Fcpsgr dan terkenal disegenap

&~ 2 ¥ <4
N
kota-kota besar, s reverkenal di sekitar Jazirahdjb pada umumnya, maka
2

beliau dikenal pukd ngan gelal Imam Abu Haniﬁ@etelah ijtihad dan buah

penyelidikan beliau tentang hukum-hukum Keagamaan diakui serta diikut oleh

atau lainnya. Dengan de

banyak orang dengan sebuta

Ciri-ciri Abu Hanifa akan sedang dan termasuk orang
yang mempunyai postur tub gus logat bicaranya, paling bagus
suaranya saat bersenandung dan paling bisa memberikan keterangan kepada orang-
"STIBDA MARASSAR" ™"
sawo matang dan tinggi badannya, berwajah tampan, berwibawa dan tidak banyak

bicara kecuali menjawab pertanyaan yang dilontarkan. Selain itu dia tidak mau

mencampuri persoalan yang bukan urusannya (menurut Hamdan putranya).*

34 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 20.

35 Ahmad Farid, Min A’lam as-Salaf, terj. Masturi Ilham dan Asmu’i

Taman, 60 Biografi Ulama Salaf, ( Cet. 2; Jakarta: Pustaka al- Kausar, 2007), h. 170.
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Abu Hanifah suka berpakaian yang baik-baik serta bersih, senang memakai
bau-bauan yang harum dan suka duduk ditempat duduk yang baik. Lantaran dari
kesukaannya dengan bau-bauan yang harum, hingga dikenal oleh orang ramai
tentang baunya, sebelum mereka melihat kepadanya. Abu Hanifah juga amat suka
bergaul dengan saudara-saudaranya dan para kawan-kawannya yang baik-baik,
tetapi tidak suka bergaul dengan sembarangan orang. Berani menyatakan sesuatu

hal yang terkandung didalam hati sanubarinya, dan berani pula menyatakan

xS

tidak pula gentar mengha '&}3i° a bag Japun keadaannya.>®
S ) X~ -~
2. Pendidikan Ima[/FA anifah cCn s
~2

’d <4

kebenaran kepada siapa pun ggjdak tak‘u/tydicela atau pun dibenci orang, dan
\
N

N
Pada mulanyaéAbu Hanifah adalah seoran ﬁ‘agang, karena ayahnya

2
adalah seorang pe{ag ng besar. Iada waklu itu Abu.@fah belum memusatkan
e <

perhatian kepada ilmu, turut berdagang dipasar, menjual kain sutra. Disamping

berniaga ia tekun menghapa gemar membacanya. Kecerdasan

otaknya menarik perhatian mengenalnya, karena asy-Sya’bi
menganjurkan supaya Abu hkan perhatiannya kepada ilmu.
Dengan anjuran asy-Sya’bi mulailah Abu Hanifah terjun ke lapangan ilmu. Namun
“STIBA"MARASSAR

Imam Abu Hanifah pada mulanya gemar belajar ilmu gira’at, hadits, nahwu,

sastra, sya’ir, teologi dan ilmu-ilmu lainnya yang berkembang pada masa itu.

Diantara ilmu-ilmu yang dicintainya adalah ilmu teologi, sehingga beliau salah

36 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 21.
37 Hendri Andi Bastoni, /01 Kisah Tabi’in, ( Cet. 1; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2006), h. 46.
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seorang tokoh yang terpandang dalam ilmu tersebut. Karena ketajaman
pemikirannya, beliau sanggup menangkis serangan golongan khawarij yang doktrin
ajarannya sangat ekstrim. Selanjutnya, Abu Hanifah menekuni ilmu fikih dikufah
yang pada waktu itu merupakan pusat perhatian para ulama fikih yang cenderung
rasional, di Irak terdapat Madrasah Kufah yang dirintis oleh Abdullah ibn Mas’ud
(wafat 63 H/682 M). Kepemimpinan Madrasah Kufah kemudian beralih kepada

Ibrahim al-Nakha’i, lalu Muhammad ibn Abi Sulaiman al-Asy’ari (wafat 120 H).

\

Hammad ibn Sulaiman adalah saih seoran ‘Iglam besar (terkemuka) ketika itu. Ia
N

1ah, keduanya adalah tokoh dan
~_

irIPQari Hamdan ibn Sulaiman

—
. e
fakar fikih yang terkelﬁ\s
R
itulah Abu Hanifah b jar figh dan hadits. Selain 1 %; Hanifah beberapa kali

3 N—
pergi ke Hijjaz ur% nendalami| fikih dan hadits sep@nilai tambahan dari apa
\ ~ e, 2

yang diperoleh di Kufah. Sepeninggal Hammad, majlis Madrasah Kufah sepakat

mengangkat Abu Hanifah m asah. Selama itu ia mengabdi dan

banyak mengeluarkan fatwa ih. Fatwa-fatwanya itu merupakan

dasar utama dari pemikiran mazhab Hanafi v dikenal sekarang ini.*®

Setelah menyelesaikan pendidikannya di Kufah dan Basrah, Abu Hanifah
"STIBDA“"MARKASS AR™
bergabung sebagai murid dari Ulama terkenal Atha’ bin Abi Rabah.

Guru Abu Hanifah kebanyakan dari kalangan “tabi’in” (golongan yang

hidup pada masa kemudian para sahabat Nabi). Diantara mereka itu ialah Imam

38 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, ( Cet. 1; Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1997), h. 95.
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Atha bin Abi Raba’ah (wafat pada tahun 114 H), Imam Nafi’ Muala Ibnu Umar
(wafat pada tahun 117 H), dan lain-lain lagi. Adapun orang alim ahli fikih yang
menjadi guru beliau yang paling masyhur ialah Imam Hamdan bin Abu Sulaiman
(wafat pada tahun 120 H), Imam Hanafi berguru kepada beliau sekitar 18 tahun. Di
antara orang yang pernah menjadi guru Imam Abu Hanifah ialah Imam Muhammad
al-Bagqir, Imam Ady bin Tsabit, Imam Abdur Rahman bin Harmaz, Imam Amr bin

Dinar, Imam Manshur bin Mu’tamir, Imam Syu’bah bin Hajjaj, Imam Ashim bin

CC>
ri Ula b; in.dan Tabi’it Tabi’in.?
\.\ P

3. Guru-guru Imar/ ?ﬁ anifah < ._ Py

.

Abin Najwad, Imam Salamah %Kuhall I‘/am Qatadah, Imam Rabi’ah bin Abi

Abdur Rahman, dan lains 1gn

akan guru-guru beliau pad %u itu ialah para ulama

2
oy | . <
’in dlantlranya 1alah: \
> b L\
2

a. Abdullah bin Mas’ud (Ku

Menurut

>

Tabi’in dan Tabi’%

b. Ali bin Abi Thalib (Kutah
c. Ibrahim al-Nakhai (wafat
d. Amir bin Syarahil al-Sya’ afat 104
e. Imam Hammad bin Abu Sulaiman (wafat pada tahun 120 H) beliau adalah orang
ahrrg rf\\I Bal mmrimggﬁ er kepadanya
dalam tempo kurang lebih 18 tahun lamanya.

f. Imam Atha bin Abi Rabah (wafat pada tahun 114 H)

g. Imam Nafi’ Maulana Ibnu Umar (wafat pada tahun 117 H)

39 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 22-23.
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h. Imam Salamah bin Kuhail
1. Imam Qatadah
j. Imam Rabi’ah bin Abdurrahman dan masih banyak lagi ulama-ulama besar
lainnya.*
4. Metode Istinbath Hukum ImamAbu Hanifah

Pola pemikiran Imam Abu Hanifah dalam menetapkan hukum, sudah tentu
sangat dipengaruhi latar belakang kehidupan serta pendidikannya, juga tidak
terlepas dari sumber hukum yaclg ada. Abu }I‘/I’lifah dikenal sebagai Ulama al-Ra’yi

(es.

Jﬁ‘flnbathkan dari alquran ataupun
~_

dalam menetapkan huk

hadis, beliau banyaklﬁg
3

diatas, nampak bahwa % Abu Hanifah dalam

Dari kete
menetapkan hukuhi i\ara yank tidak |11tetapkan€lahnya secara qath’iy

menggunakan ra’yu atau pemikKiran_dalam_menetapkan hukum, Abu Hanifah

dipengaruhi oleh perkembang h, yang terletak jauh dari Madinah
sebagai kota tempat tinggal R
Imam Abu Hanifah suatu hukum yang belum ada
hukumnya didalam alquran ataupun hadis, maka beliau menggunaka beberapa
“STIBA"MAKASSAR
a. Alquran Al-Karim
b. Al-Sunnah (hadis-hadis nabi)

c. Perkataan sahabat

40 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 23.
4! Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, h. 97
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d. Al-Ijmak
e. Al-Kias
f.  Al-Istihsan

g.  Al-Urf (kebiasaan) *?

B. Jumhur ulama

1. Pengertian jumhur dan siapa saja yang dimaksud dengan jumhur

N
Abu Hanifah dan jumhur %

jumbhur disini ada §1 ulama nlazhab yaI\ g lainya @ Imam Malik, Imam As-

Syafi’ dan Imam Ahmad

disebutkan adala yang dimaksud dengan

a. Imam Malik

Imam Malik adalah dari imam-imam empat serangkai
dalam Islam. Ia dilahirkan ti dah kelahiran Abu hanifah. Imam
Malik ialah seorang imam dari kota Madinah dan imam bagi penduduk hijaz. la
“STIBA"MAKASSAR™ ™
fugaha Madinah, beliau berumur hampir sembilan puluh tahun.*

Imam Malik dilahirkan di kota Madinah daerah negeri Hijaz, lebih tepatnya

di suatu tempat yang bernama Zulmarwah, di utara Madinah al-Munawarah,

42 Abdullah Bin Abdul Muhsin At-Toriqi, khulasatu tarikh at-tasyri’ ( Cet. 2; t.t. t.p. 1432 H/ 2011
M), h. 83-84.

43 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab (Jakarta:

Amzah,2001), h. 71
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kemudian Imam Malik tinggal di Al-Akik lalu pindah ke Madinah. Menurut riwayat
yang masyhur Imam Malik lahir tahun 93 H (712 M).*

Silsilah keturunan Imam Malik sebagai berikut; Malik bin Anas bin Malik
bin Abi Amir bin Amru bin Ghaiman bin Huthail bin Amru bin Al-Haris, dan Imam
Malik termasuk pendukung suku (Bani) Tamim bin Murrah. Datuknya yang kedua
“Abu Amir bin Amru” salah seorang sahabat Rasulullah saw. yang ikut berperang
bersama Rasul, kecuali dalam perang badar. Sedangkan datuk Imam Malik yang
pertama yaitu Malik bin Amar dari golongn%Tabi’in gelarannya ialah Abu Anas.

. < 2\ N EE < .
Sejarah Anas, bapaknya/lﬂgm lik tid ebutkan dalam buku-buku sejarah.

*e ~_
Abdul Rahman bin Syarik Al-
L

-~

—
. N AW
Ibu Imam Malik bernamaA1l-Ghalit binti Syarik
~2 ¢

Azdiyyah dan ada utad ng mengatakan namanya T 1ghahi, tetapi dia lebih dikenal

) 2
dengan nama yan{p rtama. Detgan riwlyat ini tq@ah bahwa Imam Malik

adalah seorang dari keturunan bangsa Arab dari dusun Dzu Ashbah, sebuah dusun

di kota Himyar dari jajahan

Imam Malik belajar dalam suasana lingkungan yang

meliputi di antaranya para sal lan para ahli hukum Agama. Beliau
terdidik di tengah-tengah mereka itu sebagai seorang anak yang cerdas pikirannya,
teliti. Beliau sudah hafal alquran dalam usia yang sangat dini. Sekitar umur 10

tahun, Imam Malik telah hafal alquran dengan sejumlah hadits. Wawasannya telah

terpenuhi dengan cahaya kalimat-kalimat Allah swt.

4 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 84.

45 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 73.
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Imam Malik sangat rajin dan tekun dalam mencari ilmu apapun, padahal
beliau bukanlah termasuk orang kaya. Akan tetapi semua yang dimilikinya untuk
mencari ilmu sampai beliau pernah menjual atap rumahnya hanya untuk bekal
mencari ilmu. Imam malik mengawali pelajarannya dengan menekuni ilmu riwayat
hadits, mempelajari fatwa para sahabat dan dengan inilah membangun mazhabnya.
Imam malik tidak hanya berhenti sebatas itu, beliau mengkaji setiap ilmu yang ada

hubungannya dengan ilmu syariat. Beliau memiliki firasat yang tajam dalam

menilai orang dan mengukur kekuatan fiqih Bgreka.46

\

\ ¢

&n‘mt il liau;mepunyai guru banyak. Kitab

Diwaktu Imam Malik ¢

) -~
“Tahzibul-asma wa/hg {” menerangkan bah I-Ef@n Malik pernah belajar
&~ 2 P

=
LS . G\~ N
kepada Sembilan rang syekh. Tiga ratus darinya dari golongan Tabi’in dan

Y 2
enam ratus lagi daii Tabi’it-tabi’in. Mereka semua a ah orang yan terpilih dan
g \ O] dalan g yang

cukup dengan syarat yang dapat dipercaya dalam bidang Agama dan hukum fiqih.

Diantara guru-guru Imam Mz
1. Abdul Rahman bin
2. Rabi’ah bin Abdul
3. Nafi’i ‘Auli Abdullah
STIDA"MAKASSAR
5. Muhammad bin muslim az-zuhri
6. Abdul Rahman bin Zakuan

7. Yahya bin Said Al-Ansari

46 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’, Sejarah Legislasi Hukum Islam (Jakarta: Amzah,
2009), h. 179.
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8. Abu Hazim Salmah bin Dinar, dan masih banyak lagi dari golongan At-

Tabi’in sebagaimana yang diterangkan oleh An-Nawawi.*/

b. Imam As-Syafi’i

Imam Syafi’i dari segi urutan masa merupakan Imam ketiga dari empat
orang Imam yang masyhur. Beliau adalah ulama mujtahid (ahli ijtihad) dibidang
Fikih dan salah seorang dari empat imam madzhab yang terkenal dalam Islam. Ia
hidup di masa pemerintahan kh lifah Harun al-Rasyid, al-Amin dan al-Ma’mun

dari dinasti Abbasiyah. ,

* “ >
<«

/.f
Nama lengka Syafi’i adalah Abu Ab, Hah,Muhammad ibn Idris As-
&~ 2

Syafi’i. Ia sering j o 1pangg11 dengan nama Abu A h, karena salah seorang

putranya bernama\ 1llah. Setelah menjjdl ulama i{ dan mempunyai banyak
\ &+ ose, 2

pengikut, ia lebih dikenal dengan nama Imam Syafi’i dan madzhabnya disebut

Madzhab Syafi’i. Kata Syaf vada nama kakeknya yang ketiga,

yaitu Syafi’i bin al-Saib. Ayz s bin Abbas bin Usman bin Syafi’l
bin al-Saib bin Abdul Mana a bernama Fatimah binti Abdullah
bin al-Hasan bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Dari garis
“STIBA MAKASSAR ™™
saw.’

Imam Syafi’i menuntut ilmu di Makkah dan mahir disana. Ketika Muslim

bin Khalid az-Zanji memberikan peluang untuk berfatwa, Imam Syafi’i merasa

47 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’, Sejarah Legislasi Hukum Islam, h. 181.
48 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 147.
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belum puas atas jerih payahnya selama ini. la terus menuntut ilmu hingga akhirnya
pindah ke Madinah dan bertemu dengan Imam Malik. Sebelumnya ia telah
mempersiapkan diri membaca kitab A/-Muwaththa’ ( karya Imam Malik ) yang
sebagian besar telah dihafalnya. Ketika Imam Malik bertemu dengan Imam Syafi’i,
Imam Malik berkata, “ Sesungguhnya Allah swt telah menaruh cahaya dalam
hatimu, maka jangan padamkan dengan perbuatan maksiat.” Mulailah Imam Syafi’i
belajar dari Imam Malik dan senantiasa bersamanya hingga Imam Malik wafat pada
tahun 179 H. Selama itu juga ia engunjungi}bunya di Makkah. Kematian Imam

Malik berpengaruh besary i a,n(1 Syaﬁ 1. Semula ia tidak pernah

memikirkan keperll&l} Letapl setelah kematian
&~ 2

gurunya, hal itu ’\\) i beban pikiran yang tidak da tasinya.*’

)
Setelah b%ar kepada Imam Malik, pada tg@l% H. beliau pergi ke

Baghdad untuk menuntut ilmu_dan mengambil pendapat-pendapat dari murid-

murid Imam Abu Hanifah, de zarah dan berdebat dengan mereka,

selama dua tahun beliau berac dia beliau ke Makkah, dilanjutkan
ke Yaman, beliau berguru pac dan di Irak beliau berguru kepada
Muhammad bin Hasan. Diantara guru-guru beliau ada yang beraliran tradisional
Mu’tazilah dan Syiah. Pengalaman yang diperoleh Imam Syafi’i dari berbagai
aliran Fikih tersebut membawanya ke dalam cakrawala berpikir yang luas, beliau

mengetahui letak keturunan dan kelemahan, luas dan semptinya pandangan masing-

masing madzhab tersebut, dengan bekal itulah beliau melangkah untuk mengajukan

4 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 131.



35

berbagai kritik dan kemudian mengambill jalan keluarnya sendiri. Mula-mula
beliau berbeda pendapat dengan gurunya Imam Malik. Perbedaan ini berkembang
sedemikian rupa sehingga ia menulis buku Khilaf Malik yang sebagian besar berisi
kritik terhadap pendapat Fikih madzhab

gurunya itu. Beliau juga terjun dalam perdebatan-perdebatan sengit dengan
Madzhab Hanafi dan banyak mengeluarkan koreksi terhadapnya. Dari kritik-kritik

Imam Syafi’i terhadap kedua madzhab tersebut akhirnya ia muncul dengan

madzhab baru yang merupakan ?tesa anta‘rgﬁﬁqh ahli hadits dan figh ahli ra’yu
v

. A€ 2’ < 9 .. .
demik ng paling menentukan orisinalitas

*e ~_
3 o ~P, . - .50
ehidupan empat tah a di Mesir.

yang benar-benar orisini 'Na
Yy
Madzhab Syafi’i in1 /ﬁéf
&~ 2 ¥ <4
—_N
Imam Syafi’F] pemiliki banyak guru diberba& ﬁmat seperti di Makkah,
)

2
Madinah, Irak dal\a 1an. I I @
- <

Ulama-ulama Mekkah yang menjadi gurunya adalah:

a. Muslim bin Khalid az-Zan
b. Sufyan bin Uyainah
c. Said bin al-Kudah
d. Daud bin Abdurrahman
“STIBA MAKASSAR
f. Abdul Hamid ibn Abdul Aziz ibn Abi Daud.”!

Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya adalah:

a. Malik bin Anas

30 Faruk Abu Zaid, Hukum Islam antara Tradisional dan Modernis, (Jakarta, Bulan
Bintang , 1986), h. 29.

! Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 149.



b. Ibrahim bin Saad al-Ansari
c. Abdul Azis bin Muhammad al-Darawardi
d. Ibrahim bin Yahya al-Asami
e. Muhammad Said bin Abi Fudaik
f. Abdullah bin Nafi al-Shani.*
Ulama-ulama Irak yang menjadi gurunya adalah:
a. Waki ibn Jarrah

b. Abu Usamah

—

c. Hammad ibn Usamah / B

d. Ismail ibn Ulalyat/ j

e. Abdul Wahab 1 1yah S
2
53 <\

Ulama-ulama Yaman menjadi nya adalah:

f. Muhammad ibn\as

a. Muththarif ibn Mizan
b. Hisyam ibn Yusuf

c. Hakim Shan’a (Ibu Kota Republik Yaman)

e. Yahya Hasan.>*

C. Imam Ahmad

52 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 135.
33 Faruk Abu Zaid, Hukum Islam antara Tradisional dan Modernis, h. 33.

4 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 137.

36
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Ahmad bin Muhammad bin Hanbal adalah Imam yang keempat dari fugaha’
Islam. Beliau adalah seorang yang mempunyai sifat-sifat yang luhur dan tinggi
yaitu sebagaimana dikatakan oleh orang-orang yang hidup semasa dengannya, juga
orang yang mengenalnya. Beliau Imam bagi umat Islam seluruh dunia, juga Mufti
bagi negeri Irak dan seorang yang alim tentang hadis-hadis Rasulullah saw. Juga
seorang yang zuhud dewasa itu, penerang untuk dunia dan sebagai contoh dan
teladan bagi orang-orang ahli sunnah, seorang yang sabar dikala menghadapi

percobaan, seorang yang saleh dan zuhud. 55
< L\ ¢ Z
1 S€0 Imam a.d adalah Ahmad bin Muhammad

Nama lengkap dari s¢
e
bin Hanbal bin Hilal bin d bin Idris bin Abdillal bin ibn Hayyan bin Abdillah
~2

311 Zahl bin Sa’labah bin

&\
‘Ukabah bin Sa’ l:\m 'Ali bin t in ],a il bin (( bin Hanb bin Agsa bin

Du’ma bin Jadilah bin Asad_ bin Rabi’ah bin Nizar bin Ma’ad bin ‘Adnan bin

—o \
bin Anas bin ‘Auf bifQasit bin Mukhazin bin Syal

‘Udban bin al-Hamaisa’ bin bin Qaizar bin Isma’il bin Ibrahim
asy-Syaibani al-Marwazi.>

Imam Ahmad lahir di 1 perintahan ‘Abbasiyyah dipegang
oleh al-Ma’mun, yaitu pada bulan Rabi’ al-Awwal 164H/ November 780 M dan
“STIBA*“MAKASSAR™ ™
Ahmad bernama Muhammad bin Hanbal as-Syaibani. Jadi sebutan Hanbal

bukanlah nama ayahnya tapi nama kakeknya. Ibunya bernama Safiyyah binti

Maimunah binti ‘Abd al-Malik bin Sawadah bin Hindun as-Syaibani. Silsilah Imam

55 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 190.
36 Kamil Muhammad ‘Uwaidah, A4hmad ibn Hanbal Imam Ahl as-Sunnah wa al-
Jama’ah,(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1413H/ 1992M), hlm. 3.
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Ahmad bertemu dan bersambung dengan silsilah Nabi Muhammad saw. sampai di
Nizar, karena yang menurunkan Nabi Muhammad saw. adalah Mudar bin Nizar
datuk Nabi kita yang kedelapan belas. Hal ini menunjukkan bahwa Imam Ahmad
mempunyai nasab yang tinggi dan terhormat. >’

Imam Ahmad lahir ditengah-tengah keluarga yang mulia, yang memiliki
kebesaran jiwa, kekuatan kemauan dan tahan derita. Ayah Imam Ahmad meninggal

dunia ketika beliau masih kecil, sehingga beliau hanya diasuh dan dididik oleh

ibunya. Karena itu beliau mengalgni keadaa%idup yang sangat sederhana. Karena
N

\
itu pulak beliau tidak tam k \Pagda)Rarta or in®,.
VA xX-c
Sejak masa llée;l am Ahmad yang f: -35}; yatim itu telah dikenal
R X
N

_—>
sebagai orang ya mgat mencintai 1lmu. Bagda

ngan segala kepesatannya

3 N —
dalam pembangm%ngt rmasuk ktesatan jalam perk: B\@ngan ilmu pengetahuan

membuat kecintaan beliau tethadap_ilmu bersambut dengan baik. Beliau mulai

belajar ilmu-ilmu ke-Islama adis, bahasa Arab dan sebagainya

kepada ulama-ulama yang ad iran Imam Ahmad membeatasi cita-
citanya untuk menuntut ilmu itu beliau tidak segan mengerjakan
pekerjaan apapun untuk mendapatkan uvang selama pekerjaan itu baik dan halal.
dan pengangkut barang.

Pada masa pemerintahan Harun ar-Rasyd yaitu pada umur 16 tahun Imam

Ahmad mulai mempelajari hadis secara khusus. Orang yang pertama kali didatangi

57 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 251.

38 T.M Hasbi Ash-Shidieqqy, Pokok-pokok Pegangan Imam-Imam Mazhab dalam
Membina Hukum Islam, (Cet. 2; Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 268.
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untuk belajar hadis adalah Hasyim bin Basyir bin Khazin al-Wasiti. Tekadnya
untuk menuntut ilmu dan menghimpun hadis mendorongnya untuk mengembara ke
pusat-pusat ilmu ke-Islaman seperti Basrah, Hijaz, Yaman, Makkah, dan Kufah.
Bahkan beliau telah pergi ke Basrah dan Hijas masing-masing sebanyak lima kali.
Dalam pengembaraan tersebut, beliau bertemu dengan beberapa ulama besar seperti
‘abd ar-Razzaq bin Humam, ‘Ali bin Mujahid, Jarir bin ‘Abd al-Hamid, Sufyan bin
‘Uyainah, Abu Yusuf Ya’kub bin Ibrahim al-Ansari (murid Imam Abu Hanifah),
Imam Syafi’i dan lain-lain. &’e emuannyal/gengan Imam Syafi’i itulah beliau
CCs

ukh serta kesahihan hadis.*
~\_

N
if. h dan
Perhatiannya terhad :h?ﬁ} t membuahkan kajian yang memuaskan dan memberi
&~ 2 P 'y
z@

mempelajari fikih, ushuly

warna lain pada p ndangan fikihnya. Beliau lebih

) 2
\)memberilfatwa-falwaﬁkihny f]é@rya beliau yang paling
2

merupakan seleksi dari 70.00 . ' berpendapat bahwa seluruh hadist

mempergunakan hadist

dalam kitab tersebut adalal
dalamnya terdapat beberapa

Sebagai ulama besar Imam Ahmad tidak luput dari berbagai cobaan. Cobaan
dan al-Wasiq. Pada masa itulah aliran Mu’tazilah mendapat sukses besar karena
menjadi mazhab resmi negara. Para tokoh Mu’tazilah menghembuskan isu yang

tidak bertanggung jawab yaitu terjadinya peristiwa Khalq al-Qur’an (pemakhlukan

39 Abdullah ibn ‘Abd al-Mubhsin at-Turki, Usul Mazhab al-Imam Ahmad, (Riyad:
Maktabah ar-Riyad al-Hadisah, 1980), h. 33-34
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terhadap al-Qur’an). Khalifah al-Ma’'mun mempergunakn kekuasaannya untuk
memaksa para ulama ahli fikih dan ahli hadis agar mengakui bahwa alquran adalah
makhluk. Peristiwa inilah yang kemudian dikenal dengan peristiwa mihnah.
Banyak diantara mereka yang membenarkan paham al-Ma’mun lantaran
ketakutan. Namun demikian Imam Ahmad dan beberapa ulama lain tetap menolak
paham tersebut. Beliau berpendapat bahwa alquran bukanlah makhluk tetapi kalam
Allah (perkataan Allah). Tidak sedikit ulama yang dianiaya lantaran bersebrangan

: , CCs o
bahw ran adalah makhluk.

N
dipenjara dari pada harug '&qﬂ
W b B
o )7 Y = .
Beberapa bulan; udian al-Ma’mun \lgg,t namun sebelumnya ia
~2

g
’d <4
s QAN |
sempat berwasiat ke calon penggantinya yaitu gl tasim agar melanjutkan

2
kebijakannya. De%a ) demikian) Imam Ahmad da@aerapa kawannya tetap
2

dengan penguasa, tak terkecuali Igam Ahmzl(lVBeliau lebih memilih dicambuk dan

al-Mu’tasim roda pemerinta utranya yaitu al-Wasiq. Pada masa
ini pula kebijakan ayahnya an sehingga Imam Ahmad dan
beberapa ulama lain yang se beliau tetap juga dipenjarakan dan
disiksa. Sampai akhirnya al-Wasiq pun mangkat.
STIBA MAKASSAR™

dan menangggung sengsara lantaran dicambuk dengan cemeti sedang tangannya
diikat, yaitu sejak al-Ma’mun menjabat sebagai kepala negara sampai pada zaman
al-Wasiq. Setelah al-Wasiq mangkat jabatan kepala negara dipegang oleh al-

Mutawakkil. Pada masa inilah segala bid’ah dalam urusan agama dihapuskan dan

menghidupakan kembali sunnah Nabi saw. oleh karena itu dengan sendirinya
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masalah khalq alquran sudah tidak ada. Dengan demikian Imam Ahmad dan
beberapa kawannya dibebaskan dari penjara. Sebaliknya para ulama yang menjadi
sumber fitnah tentang masalah kemakhlukan alquran ditangkap serta dipenjara serta
dijatuhi hukuman dera oleh al-Mutawakkil. Para tokoh mu’tazilah mendapat
tekanan hebat lantaran mendapat penyiksaan seperti yang pernah mereka lakukan
terhadap para ulama yang menentang pendapatnya.®

Guru-gurunya yang mengarahkan pandangan Imam Ahmad ialah Husen bin
Bashir bin Abi Hazim lahir pada tahun 104 I‘{}Vwafat pada tahun 183 H. Inilah guru

\
V ¢ Cs
'&an\ ama d higan.g hadis. Lima tahun lamanya

Imam Ahmad yang perta
TP ardalind
Imam Ahmad diten/ﬁ@ h Husen ini. Beliau, ol\e'll dikatakan yang banyak
~2 ¢

P

-

mempengaruhi kehidupan Imam Ahmad. Untuk m %ami cara istinbath dan

) N—
membpina 11Kin, m ma: crguru K€pada imam -Syafi’1l. Padanya 1p€lajan
bi fk'hIrq\\ \hmad b kepdda Imam ¢ fi’i. Padanya dipelajari

fikih dan ushul. Imam Ahmad terpilih hatinya kKepada kecakapan Imam as-Syafi’i

dalam beristinbath. Imam S \garahkannya kepada istinbath itu,

Imam Syafi’i adalah guru yz am Ahmad. Selain dari pada guru
besar ini, banyak pula ulama emberikan pelajaran kepada Imam
Ahmad. Tidak kurang dari 100 orang ulama besar yang memberikan pelajaran
“STIBA"MAKASSAR

Adapun diantara guru-guru Imam Ahmad bin Hanbal adalah: Imam Isma’il

bin Aliyyah, Hasyim bin Basyir, Hammad bin khalil, Mansyur bin Salamabh,

Mudlaffar bin mudrik, Utsman bin Umar, Masyim bin Qashim, Abu Said Maula

0 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali, h. 279-281.
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Bani Hasyim, Muhammad bin Yazid, Muhammad bin ‘Ady, Yazid bin Harun,
Muhammad bin Jaffar, Ghundur, Yahya bin Said al-Cathan, Abdurrahman bin
Mahdi, Basyar bin al-Fadhal, Muhammad bin Bakar, Abu Daud ath-Thayalisi, Ruh
bin ‘Ubaidah, Wakil bin al-Jarrah, Mu’awiyah al-Aziz, Abdullah bin Muwaimir,
Abu Usamah, Sufyan bin Uyainah, Yahya bin Salim, Muhammad bin Syafi’i,
Ibrahim bin Said, Abdurrazaq bin Humam, Musa bin Thariq, Walid bin Muslim,
Abu Masar al-Dimasyqy, Ibnu Yaman, Mu’tamar bin Sulaiman, Yahya bin Zaidah
dan Abu Yusuf al-Qadi. Guru-guru Imam ég;mad bin Hanbal yang terkenal itu

terdiri dari ahli Fiqih, ab@ hli Ka

dan ahli Lughah.®! / 59

'\)
2. Kekuatan isti mhur ulama

3 N—
Istilah jum%lg lungkin tetﬁuk sjnuah istilaj@g sering kita dengar atau

kita baca, terkhusus dalam masalah fikih. Meémang benar, pendapat jumhur ulama

bukan dalil dan tidak pasti be pat mereka secara umum/mayoritas

diatas kebenaran, sehingga dikasi dan penguat untuk suatu
pendapat. Oleh karena itu, ha an suatu pendapat jumhur, kecuali
dalil bersama mereka dalam masalah tersebut baik secara langsung atau tidak

jika diteliti dengan cermat, maka tidak demikian adanya.

61 T.M Hasbi Ash-Shidieqqy, Pokok-pokok Pegangan Imam-Imam Mazhab dalam
Membina Hukum Islam, h. 273-275.
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Merajihkan (menguatkan suatu pendapat) dengan menggunakan indikasi
penguat dengan pendapat jumhur, juga merupakan amaliah para ulama salaf. Imam
An-Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu Syarhu Al-Muhazab berkata:

Sl e el 5T e 2T 3 o el 1) IS ot ol 1) e )
62, sLiasis sl ST 530 S cilonall any U35 il of el e s 2 531 Ul b o0

Imam As-Sayifi’i berkata : Aku berhujjah/berdalil dengan mursal tabi’in senior
apabila diisnadkan (diriwayatkan) dari jalur lain, atau dimursalkan oleh seorang
\ —y
rawi dari selain jalur ya?gs@r%xa dari @’omng yang diambil ilmunya, atau
L % Cw % b

sahabat, atau isin ah.difatwakan oleh mayoritas.
3 ‘Cn 2

mencocoki pendapat

Imam Ibnu

Maka apa yang telah kami s dengan adanya kesesuaian dengan

berbagai hadits dan (kesesua at mayoritas ulama lebih utama.
Oleh karena itu dari hwasanya para ulama salaf adalah
orang-orang yang sangat hati- ntuk menyelisihi pendapat jumhur.
Mereka tidak akan menyelisihinya, sampai benar-benar nyata kebenaran bagi

mr. iy i Moo b B P e

jumhur ulama.

2 Abu Zakaria Muhyi Ad-Din Bin Syaraf An-Nawawi, AI-Majmii Syarhu Al-Muhazab ( t.t. Dar
AlFikr, t.th), h. 103

3 Syamsudin Muhammad Bin Ahmad Al-khotib As-Syarbini As-Syafi’i, Mugni Al-Muhtdj ila

Ma rifati Maa 'ni Al-faz Al-Minhaj ( Cet. 1; t.t. Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1415 H/ 1994 M), h. 613
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Dalam menetapkan suatu hukum para ulama memiliki masing-masing
metode dalam penetapannya, dan hukum yang peneliti maksud disini adalah sebuah
perbuatan yang belum ada hukumnya didalam alquran, hadis dan ijmak ulama.
Karena ulama berbeda-beda dalam penetapan hukumnya maka peneliti akan
menyebutkan satu persatu metode pengambilan hukum ketiga ulama ini untuk
mengetahui seberapa besar kekuatan istidlah atau metode pengambilan hukum
jumhur ulama:

A. Metode pengambilan hukum Imam malik:

v Y
Ky
1. Alquran NG D)o
S
2. As-sunnah /;?j ‘Cn -
BN <4
. A\

:l
N
3. Al-Ijmak o\
jma X A =
4. Perbuatan \rem Madinahl I . 4(\
% - <

./
5. Perkataan sahabat

6. Al-Kias
7. Al-Maslahah al-mur. (masal salah yang belum ada didalam
Alquran dan hadis)

8. Saddu az-zarai’ (mencegas sesuatu perbuatan agar tidak sampai
STIBA"™MAKASSAR
9. Al-urf (kebiasaan) *
B. Metode pengambilan hukum Imam As-Syafi’i
1. Alquran

2. As-sunnah, kecuali hadis al-mursal

4 Abdullah Bin Abdul Muhsin At-Toriqi, khulasatu tarikh at-tasyri’, h. 84-85.
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6.
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Al-Ijmak
Al-Kias
Perkataan sahabat

Al-urf (kebiasaan) %

C. Metode pengambilan hukum Imam Ahmad

1.

2.

baru saja terjadi.

An-Nash (yaitu Alquran dan hadis)
Al-Iymak

Fatwa sahabat

\\

9
Perkataan sahabat 8 :ﬁe,
\5“
Al-Hadis al-rlhé ]
&~ 2 \:

-

Al-Kias 0

STIBA MAKASSAR

5 Abdullah Bin Abdul Muhsin At-Toriqi, khulasatu tarikh at-tasyri’, h. 86-87.
66 Abdullah Bin Abdul Muhsin At-Toriqi, khulasatu tarikh at-tasyri’, h. 87-88.



BAB IV
NIKAH DENGAN LAFAZ HIBAH STUDI KOMPARATIF ANTARA
JUMHUR DAN IMAM ABU HANIFAH

A. Pengertian nikah dengan lafaz hibah

Lafaz adalah suatu ucapan atau perkataan yang keluar dari lisan seseorang
yang terdiri dari satu kalimat atau lebih, sedangkan pengertian lafaz nikah yang
sering disebut dengan akad nikah didalam kompilasi hukum Islam di Indonesia
yaitu, rangkaian ijab yang diucap an oleh m ‘gpelai pria atau wakilnya disaksikan
dua orang saksi. W
o Sp¥a

Nikah dengar/i‘% A ibah adalah permkah &dimana sebuah ijab qobul
yang menggunak t hlbah atau alih kepemlhka % seorang ayah atau wali

sang mempelai V\%E 'kepada sing em!elal prla,.@hnya seperti perkataan

sang wali kepada sang mempglai pria bahwasanya saya hibahkan anak saya kepada

anda dengan mahar yang tela arna Allah swt. tetapi kebanyakan

orang tidak menggunakan yang lebih terkenal dikalangan
masyarakat adalah pengguna 2 al-nikah dan lafaz al-tazwij, jadi
penggunaan lafaz ini menjadi sebuah perbedaan dikalangan para ulama, ada yang

“STIBA"MARASSAR ™™

ada yang mengatakan boleh juga dengan menggunakan lafaz hibah.

46
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B. Pendapat jumhur ulama terhadap nikah dengan lafaz hibah

Sebelum masuk kepembahasan pendapat jumhur terhadap nikah dengan
lafaz hibah maka kita harus mengetahui siapa itu jumhur ulama, adapaun jumhur
ulama yang dimaksud oleh peneliti disini adalah sebagaimana yang telah dijelaskan
dibab satu dalam pengertian judul bahwasanya jumhur ulama adalah tiga ulama
mazhab dari pendiri mazhab yang terkenal daintaranya: Imam Malik, Imam Syafi’l
dan Imam Ahmad. Berikut pendapat para ulama tentang nikah dengan lafaz hibah.

Jumhur ulama tidak ada menyebut kan dalam kitab-kitabnya pelarangan
(0>

l‘a‘faz hibah dalam melangsungkan
~_

k.am,penggunaan lafaz dalam

yang jelas bahwa tidak e@n enggu

-~

akad nikah, namun /é}(m ulama hanya meny

—\)
)

akad nikah hanyala

)
dikenal dengan sa% nikahkan da1 saya kaj'inkan. C
e <

Imam As-Syarbini salab_sattmurid dari imam As-Syafi’l menyebutkan

enggunaan lafaz al-nikah da %azwu, atau biasa yang

dalam kitabnya Mugni Al-M. aa 'ni Al-faz AI-Minhdj :

OL) 345 (J533) F15E 530 ( 3 35 (535 ol $ s )

TR (LK ) b (E45 g) 0k

sy ok o o Al i 5 Mk v

kawinkan) anak saya dan seterusnya misalkan dan gabul yaitu dengan perkataan

suami saya terima nikahnya atau saya terima kawinyna dan seterusnya.

67 Syamsudin Muhammad Bin Ahmad Al-khotib As-Syarbini As-Syafi’l, Mugni AI-Muhtdj ila
Ma’rifati Maa’ni Al-faz Al-Minhdj, h. 226
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Imam An-Nawawi juga menuliskan didalam bukunya A/-Majmii Syarhu Al-

Muhzab:
ab Y adly Ll LU e Loy b Y (Y1 5 gl dadl V) i) as Y
68c\§,ﬂ‘ 6&4 L;';

Dan tidak sah sebuah akad kecuali dengan lafaz al-tazwij dan al-nikah, karena

selain dari keduanya dari lafaz alih kepemilikan dan hibah belum termasuk kedalam

. —y
makna nikah. / . _o\a\\x il )
L % . *
Dari kutipa 'd'M ménj elaskan ™ < Imam As-Syafi’i hanya
AN i

3y

membolehkan lafaz"h\lft\évij dan al-nikah dalam petd
O\

dari kedua lafaz tersébut maka tidak sah sebuah akad

Nk} I )
Kemudian Xnath Ibnu ng merup

mazhab Al-Hanabilah menul

L\

n salah satu ulama fikih

va Al-Mugni:

Vs Y B iy AR5 Y

Dan tidak sah pernikahan jik: k mengg m lafaz al-nikah dan al-tazwij.

Serta dalam buku A/-Kafi Fi Fighi Imam Ahmad.:

STIBA MAKASSAR

8 Abu Zakaria Muhyi Ad-Din Bin Syaraf An-Nawawi, Al-Majmii Syarhu Al-Muhazab, h. 209

% Abu Muhammad Muwafiq Ad-Din Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad Qudamah Al-Jamar’li
Al-Mugadasi Al-Damasqi Al-Hanbali, Al-Syahir Bi Ibn Qudamah Al-Muqadasi, AI-Mugni ( t.t.
Maktabah Al-Qahirah, 1388 H/ 1968 M), h. 78
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Slorg) 1shd (g o (K Ladl VI OB Y s Vg L Jgadlly Slg W) A S Dy 5
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Dari syarat-syarat nikah adalah ijab dan qobul, dan tidak sah sebuah ijab dan qobul
jika tidak menggunakan kata al-nikah atau al-tazwij, seperti saya nikahkan engkau
dengan anak saya, karena selain dari itu tidak termasuk dalam makna nikah, maka

akad tidak sah.

Itulah beberapa penda,;{>|}{ama ya ot apat pada buku-buku mereka yang
« >
%
e

* %

ANY
mengakatakan bahw. ,E%J) nggunaan la snikah atau al-tazwij maka
ﬁ S Kl oL '-\p 2
1 <4
penikahan atau akad_‘\ti:(}\ sah. \

C. Pendapat Ima u Hanifah terhadap nikah m lafaz hibah

3¢, .
Imam AblNIa-n ah adalab= ang berpe dzpat bahwa sebuah lafaz

selain dari lafaz al-nikah a i lafaz hibah boleh dalam akad

pernikahan, karena selagi m. k alih kepemilikan maka itu boleh
untuk dilakukan.

Imam As-Sarkhasi mengatakan dal uku Al-Mabsut bahwasanya nikah

dengan lafaz hibah boleh:

STIBA

7% Abu Muhammad Muwafiq Ad-Din Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad Qudamah Al-Jamar’li
Al-Mugadasi Al-Damasqi Al-Hanbali, Al-Syahir Bi Ibn Qudamah Al-Muqadasi, AI-Kafi Fi Fighi
Imam Ahmad, ( Cet. 1; t.t. Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1414 H/ 1994 M), h. 20

"I Muhammad Bin Ahmad Bin Abi Sahli Syamsu Al-Aimmah Al-Sarkhasi, 4/-Mabsut ( Bairut:
Dar Al-Ma’rifah, 1414H/ 1993 M), h. 59
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Nikah dengan lafaz hibah, sedekah dan alih kepemilikan dibenarkan dalam
perkataan ulama kita.
Imam Al-Kasani juga menyebutkan dalam bukunya Badai' As-Sonai fi

Tartib As-Syaroi:

il ki C::Js il dak o @j,ﬂ\j C&‘y\ Lil dag C\.Q\ 58k ¥
2lal - ) ey - sl J6 sl

Tidak ada perbedaan bahwasanya nikah dengan lafaz al-nikah atau al-tazwij, akan
tetapi apakah sah dengan menggunakan lafaz jual beli, hibah, sedekah dan alih
kepemilikan? Ulama kita berkata hukumnya sah.

v v
o
NG Py “ 2
D. Analisa istinbath mhur ulama \I‘n@n Abu Hanifah mengenai
<
I ‘Cn 2

3
nikah dengan l@? ngah “¢ (\

m Abu Hanifah dalam

L\
t dalam menafsirkan ayat

s

v

r@;wﬁu ke 355 Gl 093 2 80 Balls w SR ;\?

0%

STIBA MEXRAES m

Terjemahnya:

Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-
istrimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam

2 I’la Ad-Din Abu Bakar Bin Masu’d Bin Ahmad Al-Kasani Al-hanafi, Badai' As-Sonai fi Tartib
As-Syaroi ( Cet. 2; t.t. Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1406 H/ 1986 M), h. 229
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peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula)
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua
orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang
Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan
hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan
bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Al-Hanafiyah atau mazh b Imam A,IBJ«J Hanifah berdalil dengan ayat ini

. C s
bahwasanya nikah dengpyx ibah b d@ngan berdalilkan dalam ayat ini
ma

(\

*e \.\‘_

bahwasanya Allah s/&t i akad nikah de n.\r&faz hibah sebagai sebuah

pernikahan kepad n ) dan ketika nabi boleh meng %nnya maka hal tersebut

juga boleh dllakul§n3 ich umatnia karena umat nabi @ammad saw. dianjurkan
2

untuk selalu mengikuti dan mencontohi nab;

Al-Hanafiyah juga be nabi dan umatnya dalam hal lafaz

nikah adalah sama, dan peng h diisyaratkan dalam ayat tersebut
adalah bolehnya nabi Muhan h tanpa mahar, dengan berdalilkan
firman Allah dalam akhiran ayat tersebut yang bahwasanya penghususan tersebut
unﬁSEfaﬁIkBWan MNTMiSCgWil{alah untuk
menyediakan mahar, maka demi untuk tidak membebani nabi maka dibolehkan
baginya untuk menikah tanpa mahar.

Adapun jumhur ulama mereka mengatakan bahwasanya penggunaan lafaz

hibah dalam akad nikah tidak dibolehkan, karena dalam ayat ini bahwasanya Allah

73 Kementrian Agama R1, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 424



52

swt. mengkhususkan kepada rasulnya yaitu bolehnya menikah menggunakan lafaz
hibah tanpa mahar dengan berdalilkan ayat diatas, dan apapun yang telah menjadi

kekhususan nabi maka tidak boleh satupun dari umatnya untuk mengikutinya.”

STIBA MAKASSAR

74 Rowai’ Al-Bayan Tafsir Ayatu Al-Ahkam, Muhammad Ali As-Sabuni (Cet. 3; t.t. Maktab Al-
Ghazali, 1400 H/ 1980 M), h. 309-311



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada kajian dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka
dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai beriku:
1. Nikah dengan lafaz hibah tidak dianjurkan menurut jumhur ulama karena

jumhur ulama hanya membolehkan lafaz nikah dengan lafaz al-nikah dan

al-tazwij sebagalma nya

2. Nikah dengan l@%} l;oleh dalarii \zhab Imam Abu Hanifah karena

€ '- 2

selagi hal ter%e'b fnas1h dalam bentuk alih K¢ p\lkan maka lafaz tersebut

/

boleh digu
NG

D
Karena skripsi-

dalam pelaksanaan akad nika N\
i adalah Lweral'nll.riasi studi gq\nparati, yaitu studi yang

membandingkan satu penda at lainya yaitu pendapat jumhur

ulama dengan Imam Abu H h dengan lafaz hibah, maka salah
satu pendapat yang akan pe
mengatakan bahwasanya nika u lafaz nikah hanya boleh menggunakan lafaz al-
inkah dan al-tazwij selain dari kedua itu maka tidak diperbolehkan.

Sl Edh o il o Ao S ek Rin i
diperbolehkan dalam pandangan jumhur ulama, namun tidak mengapa bagi siapa
saja yang ingin menggunakan pendapat Imam Abu Hanifah tentang bolehnya
menggunakan lafaz hibah dalam sebuah akad pernikahan, karena hal ini hanyalah

sebuah perbedaan dalam masalah fikih yang terkadang para ulama berbeda dalam

menafsirkan atau memahami sebuah dalil.
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Akan tetapi jika hukum ini diterapkan yaitu bolehnya menggunakan lafaz

hibah dinegara kita Indonesia yang dimana mayoritas penduduk atau kebanyakan

masyarakat yang bermazhab As-Syafi’ maka hukum ini tidak bisa diterapkan.

Inilah kesimpulan yang dikemukakan oleh peniliti bahwasanya lafaz nikah

hanya menggunakan lafaz al-nikah dan al-tazwij sebagaimana pendapat jumhur

ulama dan sebagaimana yang telah tersebar dimasyarakat Indonesia.

B. Saran-saran

1.

—

.. { ¢ Z >

Dalam istinbat hykunt. berlandaskan pada apa yang telah
~_

-~

N
2

kan pemiktran, sela meggun@ialil normatifjuga harus
2

dipraktekkan dalam
Perkembangan dunia seiring dengan hal itu muncul
permasalahan-perma g baru yang memerlukan solusi

hukum, oleh karena itu hendaknya lembaga-lembaga pendidikan terutama

STIBA"MARASSAR ™

untuk ikut serta dalam mengkaji ulang pendapat-pendapat ulama terdahulu,
sehingga pemikiran islam akan selalu berkembang dengan tidak terlepas
dari syariat islam.

Perlu adanya kajian ulang atas pemikiran ulama-ulama terdahulu dimana

mereka hidup di masa dengan peradaban yang masih sederhana untuk
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kemudian diaplikasikan dalam masa dengan peradaban yang sangat
komplek. Selain itu juga diperlukan adanya simplifikasi figih bagi manusia
di masa kini, yaitu mempermudah pemahamannya bagi insan kontemporer
dan mempermudah hukum-hukumnya itu sendiri agar mudah dilaksanakan
dan diaplikasikan, sambil menghindari sikap memberatkan dan mempersulit
serta memilih meringankan dan mempermudah.

Untuk negara Indonesia yang mayoritas masyarakatnya mengikuti madzhab

Syafi’, istinbath hukum ang dllakgl/c)gn oleh Imam hanafi tidak relevan
S"

diterapkan, akan Bagﬂga 1 dapa c_z_perkaya khazanah pemikiran islam
yang berada a klta ‘S

Studi anali 1 sangatlah jauh dari kesen&% oleh karena itu perlu
pengkaji 131\ untuk mtly\engliinakan stu@ lisis ini.

STIBA MAKASSAR
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